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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Setelah melewati beberapa pokok bahasan tentang proses kreatif 

pertunjukan drama musikal Hamlet, maka akhirnya sampailah pada kesimpulan 

dari seluruh pembahasan. Penulis sekaligus sutradara pada pementasan drama 

musikal Hamlet telah melalui banyak tahapan dari awal proses hingga sampai tahap 

pagelaran. Pementasan drama musikal Hamlet merupakan sebuah proses kreatif 

yang bekerja secara kolektif melibatkan banyak unsur di dalamnya. Mulai dari 

memilih naskah, memilih bentuk pertunjukan yang kemudian dilanjutkan dengan 

merancang ide. 

Hamlet karangan William Shakespeare menggambarkan segala keinginan 

penulis sekaligus sutradara akan gagasan awal untuk mengangkat cerita klasik. 

Naskah tersebut dijadikan bahan dasar pertunjukan, yang kemudian memilih drama 

musikal sebagai bentuk pertunjukan. Drama musikal merupakan bentuk teater 

modern, makadari itu sutradara mematangkan konsep dengan mengolah cerita 

klasik yang dibawa dengan bentuk teater modern yaitu drama musikal. 

Penulis sebagai sutradara, dalam perjalanan proses latihan menemukan 

pemahaman baru dan juga menemukan kendala yang menghambat jalannya proses 

latihan. Kendala tersebut dapat dihadapi hingga pada pementasan dengan dibantu 

oleh tim kreatif yang telah memiliki komitmen untuk mewujudkan ide sutradara 

dalam sebuah pementasan. 
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Naskah Hamlet karya William Shakespeare ini dipentaskan pada tanggal 6 

dan 7 Juli 2018 pukul 16.00 dan 20.00 di Concert Hall, Taman Budaya Yogyakarta, 

Jl. Sriwedani, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta. Pementasan  

tersebut diapresiasi penonton sebanyak 1.234 orang yang membuktikan bahwa 

masyarakat saat ini tertarik untuk menonton sebuah pertunjukan dengan bentuk 

drama musikal. Drama musikal Hamlet merupakan sebuah pementasan kolosal 

yang melewati proses panjang. Disini, penulis sebagai sutradara tidak dapat hadir 

sendiri tanpa bantuan seluruh tim pendukung. 

B. Saran 

Dalam memimpin sebuah proses kreatif pementasan kolosal diperlukan 

perencanaan yang matang. Selain itu jumlah pemain juga menjadi bagian penting 

karena dipentaskan secara kolosal. Penulis menyarankan agar setiap sutradara yang 

akan menggarap pementasan terutama pementasan kolosal, harus memberikan 

beberapa aturan proses yang tepat agar target sutradara dapat terselesaikan dengan 

baik. 

Banyak unsur yang terlibat dalam mewujudkan sebuah pementasan kolosal 

baik pemain maupun seluruh tim kreatif yang terlibat. Sutradara harus mempunyai 

metode tertentu untuk mengendalikannya. Metode tersebut dapat diterapkan jika 

target sutradara bergeser, pemain tidak lengkap pada saat latihan dan sebagainya 

agar proses tetap berjalan dengan lancar.  
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